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ABSTRACT 

 

Desert rose (Adenium obesum) is a popular ornamental plant in Indonesia due to its 

attractive flowers and high aesthetic value. One approach to obtaining flowering plants 

more quickly is through vegetative propagation using the grafting method. Grafting 

involves joining the rootstock and scion to form a new individual. The success of grafting 

is strongly influenced by the plant’s physiological factors, particularly growth hormones. 

One way to enhance hormone activity is by applying plant growth regulators (PGRs) such 

as gibberellin. This study aimed to examine the effect of different gibberellin 

concentrations on the success of grafting desert rose plants. The research was conducted at 

Perumahan Layana Indah, Mantikulore District, Palu City, Central Sulawesi, using a 

Randomized Block Design (RBD) with six treatments: K0 (control), K1 (50 ppm), K2 (100 

ppm), K3 (150 ppm), K4 (200 ppm), and K5 (250 ppm). Results showed that gibberellin 

significantly influenced the number of shoots but had no effect on shoot length, number of 

leaves, or shoot diameter. The optimal concentration was observed in treatment K4 (200 

ppm). 

 

Keywords : Deserts Rose, Gibberellin PGR, and Grafting. 

   

ABSTRAK 

 

Kamboja (Adenium obesum) merupakan tanaman hias yang cukup populer di 

Indonesia karena bentuk bunganya yang indah dan memiliki nilai estetika tinggi. Salah satu 

upaya untuk memperoleh tanaman berbunga lebih cepat adalah melalui perbanyakan 

vegetatif dengan metode penyambungan (grafting). Teknik grafting dilakukan dengan 

menyambungkan batang bawah dan batang atas sehingga membentuk individu baru. 

Keberhasilan grafting sangat dipengaruhi oleh faktor fisiologis tanaman, terutama peran 

Original Research              Open Access 

http://jurnal.faperta.untad.ac.id/index.php/index
mailto:an7514547@gmail.com
mailto:Syam_marikidi@yahoo.co.id
mailto:hadidabd64@gmail.com
https://doi.org/10.22487/agrolandnasional.v32i2.2425


110 
 

hormon pertumbuhan. Salah satu cara meningkatkan aktivitas hormon adalah dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti giberelin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi giberelin terhadap keberhasilan grafting 

tanaman kamboja. Penelitian dilaksanakan di Perumahan Layana Indah, Kecamatan 

Mantikulore, Kota Palu, Sulawesi Tengah dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) enam perlakuan: K0 (kontrol), K1 (50 ppm), K2 (100 ppm), K3 (150 

ppm), K4 (200 ppm), dan K5 (250 ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa giberelin 

berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, tetapi tidak berpengaruh terhadap panjang tunas, 

jumlah daun, maupun diameter tunas. Konsentrasi terbaik diperoleh pada perlakuan K4 

(200 ppm). 

   

Kata Kunci : Desert Rose, Grafting, and ZPT Giberelin. 
  

PENDAHULUAN 

 

Tanaman hortikultura merupakan 

komponen penting dalam pembangunan pertanian. 

Pemasaran produk komoditas hortikultura telah 

mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri maupun luar negeri sehingga mampu 

menghasilkan devisa untuk negara. Tumbuhnya 

kesadaran konsumen bahwa produk hortikultura 

membawa manfaat ganda, yaitu untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, kesehatan dan estetika 

serta menjaga lingkungan hidup salah satu 

contohnya adalah tanaman hias kamboja 

(Tando, 2019). 

Tanaman kamboja merupakan tanaman 

yang cukup dikenal oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman ini diketahui berasal dari Amerika 

Tengah, Meksiko, Kepulauan Karibia, dan 

Amerika Selatan serta masuk dalam keluarga 

Apocynaceae. Pada umumnya tumbuhan ini 

tumbuh di dataran rendah dengan ketinggian 

sampai 700 mdpl. Namun dengan berkembangnya 

zaman tanaman kamboja banyak dijadikan 

tanaman hias oleh masyarakat bahkan diperjual 

belikan dengan harga yang tinggi (Salvi, 

2018). 

Tanaman hias memiliki pesona yang 

tidak pernah redup dengan selalu ada jenis 

tanaman hias yang menjadi primadona setiap 

waktu. Selalu ada jenis tanaman hias yang 

menjadi tren, jenis tanaman hias memiliki nilai 

keindahan mulai dari bentuk, warna bunga 

dan kerangka tanaman yang memiliki daya 

tarik tertentu sehingga mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi dan dapat diusahakan 

menghasilkan keuntungan yang besar (Sabella, 

2022). 

Tanaman kamboja merupakan salah 

satu tanaman hias yang digemari oleh pecinta 

tanaman di Indonesia, hal ini disebabkan karena 

mudahnya perawatan yang dapat diberikan 

karena adanya kesesuaian iklim. Namun, 

dibalik semua kemudahan itu, tanaman ini 

juga membutuhkan perawatan ekstra agar 

dapat menghasilkan bunga yang sangat 

indah. 

Untuk mendapatkan bunga kamboja 

dengan waktu yang relatif lebih singkat dapat 

digunakan perbanyakan secara vegetatif dengan 

metode penyambung atau grafting (Yunizar, 

2015). 

Grafting adalah salah satu teknik 

perbanyakan vegetatif dengan menyambungkan 

bagian batang bawah dan batang atas untuk 

membentuk tanaman baru atau individu 

baru, biasanya entres yang disambungkan 

memiliki kesamaan atau kompatibel (Hakim 

dkk, 2019). Keberhasilan penyambungan 

ditandai dengan terbentuknya pertautan yang 

sempurna antara batang atas dan batang bawah 

serta laju pertumbuhan hasil sambungan 

(Thalib, 2019). 

Faktor keberhasilan perbanyakan 

vegetatif dipengaruhi oleh faktor dalam dan 

faktor luar. Faktor dari dalam tanaman yang 

cukup memberikan pengaruh terhadap 

keberhasilan teknik perbanyakan vegetatif 

adalah hormon. Fitohormon merupakan zat 

pengatur tumbuh yang dihasilkan oleh tanaman 

yang dapat mendorong, menghambat atau 

mengubah pertumbuhan dan perkembangan 
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tanaman. Akan tetapi tidak semua hormon 

dapat bekerja secara optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan beberapa perlakuan untuk 

merangsang hormon tersebut. Perlakuan 

yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambahkan zat pengatur tumbuh (Aeni 

dkk, 2017). 

Penambahan hormon pengatur 

tumbuh dapat mengontrol perkembangan 

jaringan meristem sehingga mengakibatkan 

pemanjangan sel dan penambahan konsentrasi 

zat pengatur tumbuh yang sesuai dapat membantu 

pertumbuhan tanaman karena hormon tumbuh 

merupakan salah satu yang dibutuhkan 

dalam proses pertumbuhan tanaman selain 

karbohidrat dan nitrogen. Salah satu upaya 

untuk meningkatkan keberhasilan penyambungan 

adalah dengan penggunaan zat pengatur 

tumbuh yang tepat (Ramadan dkk, 2016). 

Salah satu ZPT yang dapat digunakan 

adalah zat pengatur tumbuh giberelin yang 

berfungsi untuk memacu pertumbuhan tanaman. 

Bila giberelin diberikan dibagian tanaman, 

peningkatan pembelahan sel dan pertumbuhan 

sel tampak mengarah kepada pemanjangan 

batang dan perkembangan daunnya berlangsung 

lebih cepat, sehingga laju fotosintesis meningkat 

dan peningkatan keseluruhan tumbuhan, 

termasuk akar (Sitanggang dkk, 2015). 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi giberelin 

terhadap tingkat keberhasilan penyambungan 

tanaman kamboja. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan 

Layana Indah Kecamatan Mantikulore, Kota 

Palu Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian 

dimulai pada bulan Oktober sampai April 

2024. 

Alat yang digunakan yaitu kater 

ukuran besar, pacul atau sekop, gunting 

kecil, meteran, gunting stek, alat tulis, 

timbangan analitik dan pengukur diameter. 

Adapun bahan yang digunakan yaitu polybag, 

paranet, jaring, plastik es, alkohol, pengikat 

plastik transparan, ekstrak bawang merah, 

tisu, dan ZPT giberelin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) berdasarkan diameter cabang batang 

bawah yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu : 

K0 = Kontrol (Tanpa ZPT), K1 = Konsentrasi 

50 ppm, K2 = Konsentrasi 100 ppm, K3 = 

Konsentrasi 150 ppm, K4 = Konsentrasi 

200 ppm, K5 = Konsentrasi 250 ppm. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 6 x 3 = 18 unit percobaan. 

Setiap unit percobaan terdiri dari 3 cabang. 

Variabel Pengamatan yang diamati 

Umur Kemunculan Tunas (hari), Jumlah 

Tunas, Panjang Tunas (cm), Jumlah Daun 

(helai), Diameter Tunas (mm). 

Data pengamatan dianalisis ragam 

(uji F 0,05), jika analisis keragaman 

menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 

maka akan dilakukan uji beda dengan 

menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Umur Kemunculan Tunas (Hari) 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi giberelin terhadap umur 

kemunculan tunas tanaman kamboja tidak 

berpengaruh nyata. Rata-rata kemunculan 

tunas hasil penyambungan (grafting) 

tanaman kamboja pada berbagai konsentrasi 

giberelin disajikan pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Rata-rata Umur Kemunculan 

Tunas (Hari) Hasil Penyambungan 

Tanaman Kamboja Pada Berbagai 

Konsentrasi Giberelin. 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa hanya 

ada kecenderunga konsentrasi 150 dan 200 

ppm (K3 dan K4) menunjukkan jumlah 

daun terbanyak. 

 

Jumlah Tunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi giberelin berpengaruh 

nyata terhadap jumlah tunas tanaman 

kamboja umur 4 MSG, sedangkan umur 5, 

6, 7, 8 MSG tidak pengaruh nyata. Rata-

rata jumlah tunas hasil penyambungan 

(grafting) tanaman kamboja pada berbagai 

konsentrasi giberelin disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Tunas Hasil 

Penyambungan (Grafting) Tanaman 

Kamboja Pada Berbagai Konsentrasi 

Giberelin Umur 4 MSG. 
 

Perlakuan Rata-rata BNJ 5% 

K0 1,11a  

K1 1,11a  

K2 1,11a 0,56 

K3 1,22ab  

K4 1,78b  

K5 0,78a  
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti 

huruf yang sama tidak berbeda 

menurut uji BNJ taraf 5%. 

 

Hasil uji BNJ 5% pada tabel 

menunjukkan bahwa jumlah tunas menghasilkan 

rata-rata terbanyak pada perlakuan dengan 

konsentrasi 200 ppm (K4) dan tidak 

berbeda nyata dengan konsentrasi 150 ppm 

(K3) tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

 

Panjang Tunas (cm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi giberelin terhadap panjang 

tunas hasil (grafting) tanaman kamboja tidak 

berpengaruh nyata pada umur 4, 5, 6, 7, dan 8 

MSG, Rata-rata panjang tunas hasil penyambungan 

(grafting) tanaman kamboja pada berbagai 

konsentrasi giberelin disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Rata-rata Panjang Tunas (cm) 

Hasil Penyambungan (grafting) 

Tanaman Kamboja Pada Berbagai 

Konsentrasi Giberelin. 

 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa 

hanya ada kecenderungan konsentrasi 150 

ppm (K3) menunjukkan panjang tunas 

terpanjang pada semua pengamatan. 
 

Jumlah Daun (Helai) 

Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa konsentrasi giberelin terhadap jumlah 

daun hasil (grafting) tanaman kamboja tidak 

berpengaruh nyata pada umur 4, 5, 6, 7, dan 

8 MSG. Rata-rata jumlah daun hasil 

penyambungan (grafting) tanaman kamboja pada 

berbagai konsentrasi giberelin disajikan pada 

Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Rata-rata Jumlah Daun 

(Helai) Hasil Penyambungan (grafting) Tanaman 

Kamboja Pada Berbagai Konsentrasi Giberelin. 

Gambar 3 menunjukkan bahwa hanya 

ada kecenderunga konsentrasi 200 ppm (K4) 

menunjukkan jumlah daun terbanyak pada 

semua pengamatan. 
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Diameter Tunas (mm) 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

konsentrasi giberelin terhadap diameter tunas 

hasil (grafting) tanaman kamboja tidak 

berpengaruh nyata pada tanaman kamboja 

umur 4, 5, 6, 7, dan 8 MSG.  Rata-rata diameter 

tunas hasil penyambungan (grafting) tanaman 

kamboja pada berbagai konsentrasi giberelin 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Rata-rata Diameter Tunas (mm) 

Hasil Penyambungan (grafting) 

Tanaman Kamboja Pada Berbagai 

Konsentrasi Giberelin. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa hanya 

ada kecenderunga konsentrasi 150 ppm (K4) 

menunjukkan jumlah daun terbanyak pada 

semua pengamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian 

ZPT giberelin terhadap tanaman kamboja 

hasil penyambungan (grafting) berpengaruh 

sangat nyata terhadap parameter jumlah 

tunas yang menunjukkan konsentrasi giberelin 

dengan hasil tertinggi pada konsentrasi 200 

ppm (K4). Sopha dkk. (2014) menunjukkan 

hasil bahwa konsentrasi GA3 terbaik untuk 

produksi tanaman adalah 200 ppm. Penggunaan 

ZPT merupakan faktor pendukung yang dapat 

memberikan kontribusi bagi peningkatan 

produktivitas tanaman. Zat pengatur 

tumbuh berperan penting dalam mengontrol 

proses biologi dalam jaringan tanaman 

(Cokrosudibyo dkk, 2023). 

Irvan dkk, (2017) untuk menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang optimalyaitu 

dengan penambahan giberelin yang akan 

meningkatkan kandungan giberelin yang 

sebelumnya telah ada didalam tanaman 

serta meningkatkan jumlah sel hingga 

mempercepat proses pertumbuhan vegetatif 

pada tanaman. Giberelin dapat memacu 

aktivitas enzim hidrolitik yang dapat membuat 

tunas lebih cepat tumbuh (Lestari dkk, 2016). 

Bila giberelin diberikan dibagian tanaman, 

peningkatan pembelahan sel dan pertumbuhan 

sel tampak mengarah kepada pemanjangan 

batang dan perkembangan daunnya berlangsung 

lebih cepat, sehingga laju fotosintesis meningkat 

dan peningkatan keseluruhan tumbuhan (Thamrin 

dkk, 2021). 

Efek giberelin tidak hanya mendorong 

pemanjangan batang tetapi juga berpartisipasi  

dalam  pengaturan tanaman seperti halnya dengan 

auksin. Giberelin mampu meningkatkan kadar 

auksin dalam tubuh tumbuhan dengan cara 

memacu sintesa enzim proteolitik yang mampu 

melunakkan dinding sel dengan melepaskan 

amino triptofan yang merupakan prekursor 

auksin sehingga kadar auksin meningkat. 

Auksin sendiri berperan dalam pembelahan 

sel sedangkan giberelin berperan dalam 

pembentangan sel sehingga sinergisme 

diantara keduanya akan menambah ukuran 

sel (Rolistyo dkk, 2014). 

Untuk mempertahankan auksin, giberelin 

juga berperan merangsang pembentukan polihidroksi 

asam sinamat yaitu senyawa yang menghambat kerja 

dari enzim IAA oksidase dimana enzim ini 

merupakan perusak auksin. Giberelin dapat 

memicu terbentuknya enzim α-amilase yang 

dapat memecah amilum sehingga kadar 

gula dalam sel akan naik dan air diluar sel 

akan masuk kedalam sel yang membuat sel 

memanjang. Hasil dari amilum tersebut digunakan 

untuk respirasi oleh mitokondria yang menghasilkan 

ATP yang nantinya digunakan untuk energi dalam 

pembentangan sel (Permatasari dkk, 2016). 

Faktor yang berpengaruh yaitu faktor 

internal dan eksternal, faktor internal meliputi 

laju fotosintesis, respirasi, diferensiasi, dan 

pengaruh genetik, sedangkan faktor eksternal 

meliputi air, cahaya, ketersediaan hara, bahan 

organik, dan suhu. Setelah faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan selesai, proses 

fotosintesis terjadi, menghasilkan produk 

fotosintesis, yang bekerja pada proses 
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pertumbuhan tunas dan akar (Rahmayadi 

dkk, 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwsa 

pemberian ZPT giberelin terhadap tanaman 

kamboja hasil penyambungan (grafting) tidak 

berpengaruh nyata pada parameter umur 

kemunculan tunas, panjang tunas, jumlah 

daun dan diameter tunas umur 4 MSG, 5 

MSG, 6 MSG, 7 MSG, 8 MSG. Giberelin 

dapat efektif dalam jumlah tertentu, dimana 

pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan dan pembelahan 

sel yang secara fisiologis menghalangi hubungan 

antar jaringan atau sel dewasa dengan sel 

meristem untuk pertumbuhan tanaman         

(Harahap dkk, 2018). 

Pengaplikasian giberelin yang kurang 

tepat menjadi salah satu faktor yang membuat 

jumlah daun pada tanaman tidak berpengaruh 

karena kemampuan tanaman untuk menangkap 

cahaya matahari menjadi lebih rendah sehingga 

tidak meningkatkan fisiologis dalam tubuh 

tanaman. Hal tersebut disebabkan giberelin 

yang tidak dapat menstimulir pemanjangan 

sel dan jumlah jaringan yang menyebabkan 

daun tanaman kurang meningkat serta tidak 

menyusun senyawa untuk transfer energi 

yang mempunyai peran dalam fotosintesis 

dalam penyerapan unsur hara bagi tanaman 

(Setiawan dkk, 2021). 

Pemberian ZPT giberelin berbeda 

tidak nyata dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya terjadi karena serapan zat pengatur 

tumbuh oleh tanaman tergantung pada faktor 

tanaman itu sendiri. Faktor dari tanaman akan 

mempengaruhi laju serapan zat pengatur 

tumbuh oleh tanaman. Perlakuan yang berbeda 

tidak nyata disebabkan ZPT hanya biostimulan 

saja, yaitu penggerak dalam proses-proses 

fisiologi tanaman. Apabila proses fisiologi 

tanaman telah berjalan dengan baik dan 

sempurna maka peranan ZPT tidak lagi 

memberikan pengaruh yang berarti menunjukkan 

pengaruh yang tidak nyata terhadap umur 

kemunculan tunas, panjang tunas, jumlah 

daun dan diameter tunas (Sitanggang dkk, 

2015). 

Konsentrasi giberelin yang diberikan 

secara eksogen dapat efektif apabila diberikan 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Pengaplikasian 

giberelin dengan konsentrasi yang terlalu rendah 

dan frekuensi rendah tidak efektif begitupun 

dengan konsentrasi tinggi dan frekuensi 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Sundahri dkk, 2016). 

Respon tanaman bergantung pada 

bagian tanaman yang diaplikasikan menggunakan 

zat pengatur tumbuh, konsentrasi ZPT yang 

digunakan dan faktor dari lingkungan tersebut. 

Pemberian giberelin yang berpengaruh tidak 

nyata bisa terjadi karena beberpa hal. Pertama, 

tanaman sudah mampu menghasilkan hormon 

pertumbuhan sebagai pengganti giberelin 

GA3 sintetik yang diberikan dari luar tanaman. 

Kedua, konsentrasi giberelin belum cukup pekat 

untuk memengaruhi pertumbuhan tanaman dan 

yang ketiga faktor lingkungan (Handriatni 

dkk, 2023). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemberian konsentrasi zat pengatur tumbuh 

giberelin berpengaruh terhadap keberhasilan 

penyambungan (grafting) tanaman kamboja. 

Perlakuan konsentrasi gibberelin 200 ppm 

menunjukkan jumlah tunas tanaman kamboja 

terbanyak. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan maka disarankan untuk 

dilakukan penelitian dengan peningkatan 

konsentrasi. 
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